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Apa yang terbayang ketika mendengar kata musim semi dan
Jepang? Mungkin banyak di antara kalian yang akan menja-
wab “Sakura”. Setiap tahunnya, badan meteorologi Jepang
akan mengumumkan hari sakura mulai berbunga dan hari
sakura mekar sepenuhnya. Dilihat dari data tahun ini, sakura
di Tokyo mulai berbunga pada tanggal 21 Maret dan mekar
sepenuhnya pada tanggal 31 Maret. Mekarnya sakura selama

lima tahun terakhir dapat dilihat dari tabel berikut:

BERBUNGA |  MEKAR |
| 31Maret | 6Ap
16 Maret 22 Maret

2012
PANE]
2014
2015
2016

Menurut tabel di atas, dalam lima tahun terakhir, saat paling

panjang antara sakura mulai berbunga dan mekar sepe-
nuhnya adalah tahun 2016 ini. Hal ini dikarenakan saat sa-
kura mulai berbunga suhu udara pun ikut turun, dan me-
nyebabkan pemekaran sakura melambat. Ketika artikel ini
ditulis pada tanggal 9 April, setengah dari semua sakura su-
dah mulai berguguran, tapi saya puas menikmati sakura ta-

hun ini yang mekar lebih lama.

Dari tabel juga dapat dilihat bahwa sakura mulai mekar pada
bulan Maret, tapi apakah yang menjadi dasar untuk tahu bah-
wa sakura mulai mekar? Jawabannya adalah “Hyoujunboku”
atau pohon standarisasi yang ada di setiap daerah. Bila sa-
kura milik “Hyoujunboku“ ini berbunga lima sampai enam

pucuk, maka hari itu adalah hari sakura mulai berbunga di
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daerah tersebut. Jika 80% Sakura “hyoujunboku” sudah me-
kar, maka hari itu ditentukan sebagai hari sakura mekar sepe-
nuhnya. Ngomong-ngomong, “hyoujunboku” di Tokyo adalah

pohon sakura yang ada di Kuil Yasukuni.

Musim sakura mekar ini adalah saat dimana orang-orang
akan berkunjung ke tempat yang terkenal dengan sakuranya
dan melakukan hanami’. Saya sendiri pada tanggal 3 April
pergi mengunjungi “Taman Ueno”. Ada sekitar 1.200 pohon
sakura dalam “Taman Ueno”. Pada saat akhir pekan musim
sakura, akan ada lebih dari satu juta orang yang berkunjung

melakukan hanami.

Walau cuaca saat saya berkunjung cukup dingin karena hujan
di pagi hari, banyak orang yang berkunjung karena hari itu
adalah akhir pekan pertama setelah hari sakura mekar sepe-
nuhnya. Cara melakukan hanami pun sangatlah beragam, sep-
erti berjalan-jalan sambil melihat sakura, duduk di bawah

pohon sakura sambil makan dan minum sake, dsb.

Di tempat banyak orang berkumpul maka yang menjadi ma-
salah adalah sampah. Ketika hanami, banyak sampah hasil
dari makanan dan minuman. Untuk mengantisipasi hal ini, di
area taman, disediakan tempat sampah di beberapa lokasi
seperti foto di bawah. Tempat sampah ini dibuat sedemikian
rupa agar sampah dapat dipilah dengan baik. Untuk menik-
mati sakura di tempat yang indah, kita harus membuang sam-
pah pada tempatnya.

“Hanami” atau “Ohanami” yang berarti melihat bunga adalah salah satu

budaya di Jepang yang biasanya dilakukan untuk menikmati bunga sakura di

musim semi.”

Pohon Sakura berjajar
sepanjang 300m dan pengunjung
Hanami.

“Botol, Kaleng, Botol Plas-

tik”, “Sampah Terbakar”, “Sampah

Tidak Terbakar”,
“Sterofoam”,  “Plastik”,
Majalah”. Pembuangan
dibagi menjadi 8 jenis.

“Botol”,
“Koran,
sampah
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